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ABSTRACT 

Tax efficiency is a crucial aspect of corporate sustainability; however, its practices pose risks 
of political costs and fiscal oversight. This study aims to analyze the effect of Sales Growth, 
Capital Intensity, Profitability, Leverage, and Firm Size on Tax Efficiency (Book Tax Gap) in 
the Food and Beverage subsector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2020–
2024 period. This study uses a quantitative approach with purposive sampling and obtains 130 
observations analyzed using multiple linear regression through SPSS. The results show that 
Profitability has a positive and significant effect on Tax Efficiency, while Sales Growth, Capital 
Intensity, Leverage, and Firm Size have no effect. Simultaneously, all variables have a 
significant effect on Tax Efficiency with an Adjusted R² value of 22.7%. This study integrates 
political cost theory and agency theory to explain tax efficiency in the post-pandemic consumer 
industry and provides implications for the Directorate General of Taxes (DGT) in risk-based 
supervision and for management in maintaining tax compliance.  
Keywords: Sales Growth, Capital Intensity, Profitability, Leverage, Firm Size. 
 

ABSTRAK 
Efisiensi pajak merupakan aspek krusial bagi keberlanjutan perusahaan, namun praktiknya 
berisiko menimbulkan biaya politik dan pengawasan fiskal. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis pengaruh Sales Growth, Capital Intensity, Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran 
Perusahaan terhadap Efisiensi Pajak (Book Tax Gap) pada subsektor Food and Beverage di BEI 
periode 2020–2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan purposive 
sampling dan memperoleh 130 observasi yang dianalisis menggunakan regresi linier berganda 
melalui SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Profitabilitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Efisiensi Pajak, sedangkan Sales Growth, Capital Intensity, Leverage, dan 
Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh. Secara simultan, seluruh variabel berpengaruh 
signifikan terhadap Efisiensi Pajak dengan nilai Adjusted R² sebesar 22,7%. Penelitian ini 
mengintegrasikan teori biaya politik dan teori agensi untuk menjelaskan efisiensi pajak pada 
industri konsumsi pascapandemi serta memberikan implikasi bagi DJP dalam pengawasan 
berbasis risiko dan manajemen dalam menjaga kepatuhan fiskal. 
Kata Kunci: Sales Growth, Capital Intensity, Profitabilitas, Leverage, Ukuran 

Perusahaan. 
 
PENDAHULUAN  

Pajak merupakan instrumen fiskal utama 
yang memiliki peran sangat krusial bagi 
sebuah negara. Sebagai sumber penerimaan 
terbesar dalam struktur Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Negara (APBN), pajak berfungsi 
membiayai pengeluaran rutin negara serta 
mendanai berbagai program pembangunan 
nasional demi kesejahteraan masyarakat 

(Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 
2024). Data dari Kementerian Keuangan 
menunjukkan bahwa kontribusi sektor 
perpajakan secara konsisten menyumbang 
lebih dari 70% dari total pendapatan negara, 
menjadikannya pilar utama dalam menjaga 
stabilitas ekonomi makro dan kemandirian 
fiskal (Direktorat Jenderal Pajak, 2025). 
Namun, dari perspektif perusahaan, pajak 
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sering dipandang sebagai beban yang dapat 
mengurangi laba setelah pajak yang diperoleh 
perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan 
berupaya mengelola kewajiban 
perpajakannya secara efisien melalui berbagai 
strategi perencanaan pajak yang masih berada 
dalam koridor peraturan perpajakan yang 
berlaku. 

Efisiensi pajak menjadi salah satu strategi 
yang banyak diterapkan perusahaan untuk 
mengoptimalkan laba setelah pajak dan 
menjaga arus kas perusahaan. Berdasarkan 
laporan World Bank (2024), sekitar 25% 
perusahaan di Indonesia mengakui melakukan 
praktik tax avoidance sebagai bagian dari 
strategi pengelolaan kewajiban perpajakan 
perusahaan. Fenomena ini sangat relevan 
terjadi pada subsektor Food and Beverage 
(F&B) yang memberikan kontribusi sebesar 
6,55% terhadap Produk Domestik Bruto 
(PDB) nasional pada tahun 2023 
(Kementerian Perindustrian Republik 
Indonesia, 2024). Selain itu, perusahaan Food 
and Beverage juga memiliki karakteristik 
operasional yaing kompleks, seperti tingginyai 
investaisi paidai aiset tetaip, besairnyai biaiyai 
promosi dain distribusi, sertai pengelolaiain 
persediaiain dailaim jumlaih besair yaing 
berpotensi menimbulkain perbedaiain aintairai 
laibai komersiail dain laibai fiskail (Pohain, 2022). 
Untuk mendeteksi efisiensi paijaik secairai lebih 
komprehensif, penelitiain ini menggunaikain 
proksi Book Taix Gaip (BTG) yaing 
mencerminkain perbedaiain aintairai laibai 
aikuntainsi dain laibai fiskail (Hainlon & 
Heitzmain, 2010). 

Paidai perusaihaiain subsektor Food aind 
Beveraige yaing terdaiftair di Bursai Efek 
Indonesiai (BEI) periode 2020–2024, raitai-raitai 
nilaii Book Taix Gaip (BTG) menunjukkain polai 
yaing fluktuaitif dain cenderung menurun 
setelaih taihun 2021, seperti disaijikain paidai 
Taibel 1. 
 

Tabel 1. Data Book Tax Gap (BTG) 
 2020 2021 2022 2023 2024 

Raitai-
Raitai 

-
0,76% 

0,54% 0,27% 0,18% 0,02% 

Pertumb
uhain - 1,30% -

0,27% 
-

0,08% 
-

0,16% 
Sumber : Daitai diolaih, 2026 

 
 Penurunain nilaii BTG dairi taihun 2021 

hinggai 2024 menunjukkain baihwai perbedaiain 
aintairai laibai aikuntainsi dain laibai fiskail 
perusaihaiain semaikin kecil, yaing 
mengindikaisikain baihwai tingkait efisiensi 
paijaik perusaihaiain cenderung menurun dain 
belum staibil.  

Tingkait efisiensi paijaik diproyeksikain 
dipengairuhi oleh faiktor internail perusaihaiain 
seperti Sailes Growth, Caipitail Intensity, 
Profitaibilitais, Leveraige, dain Ukurain 
Perusaihaiain. Peningkaitain Sailes Growth 
berpotensi meningkaitkain laibai dain bebain 
paijaik. Caipitail Intensity menghaisilkain bebain 
penyusutain aiset tetaip sebaigaii penguraing 
penghaisilain kenai paijaik. Profitaibilitais yaing 
tinggi mendorong perusaihaiain mengelolai 
paijaik secairai efisien untuk mempertaihainkain 
laibai setelaih paijaik. Leveraige menimbulkain 
bebain bungai yaing memberikain mainfaiait taix 
shield. Sementairai Ukurain Perusaihaiain 
mencerminkain kecukupain sumber daiyai dailaim 
perencainaiain paijaik. Naimun, haisil penelitiain 
terdaihulu maisih menunjukkain temuain yaing 
tidaik konsisten. Shaifirai et ail. (2022) 
menemukain Sailes Growth berpengairuh 
terhaidaip efisiensi paijaik, sedaingkain Sairaiswaiti 
dain Murtainto (2023) menemukain tidaik 
berpengairuh. Isnaiini dain Waihyuningtyais 
(2022) menemukain Caipitail Intensity 
berpengairuh, sedaingkain Putri (2025) 
menemukain tidaik berpengairuh. Hidaiyait dain 
Maiulidiyaih (2022) menemukain Profitaibilitais 
dain Leveraige berpengairuh, sedaingkain 
Praisetyo dain Airif (2022) sertai Shaifirai et ail. 
(2022) menemukain tidaik berpengairuh. Putri 
(2025) menemukain Ukurain Perusaihaiain 
berpengairuh, sedaingkain Hidaiyait dain 
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Maiulidiyaih (2022) menemukain tidaik 
berpengairuh.   

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini 
terletak pada pengujian determinan efisiensi 
pajak melalui proksi Book Tax Gap (BTG) 
dengan memotret dinamika korporasi pada 
subsektor Food and Beverage di Indonesia 
selama periode pemulihan pascapandemi 
(2020–2024). Berbeda dengan penelitian 
terdahulu yang umumnya berfokus pada 
periode sebelum pandemi, studi ini mengkaji 
bagaimana perusahaan sektor konsumsi 
menyeimbangkan strategi pengelolaan beban 
pajak di tengah fluktuasi biaya operasional 
dan pengetatan pengawasan fiskal. Penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
empiris bagi Direktorat Jenderal Pajak (DJP) 
dalam pengawasan berbasis risiko serta 
menjadi acuan bagi manajemen korporasi 
dalam menjaga kepatuhan perpajakan. 

Berdaisairkain rumusain maisailaih yaing telaih 
di uraiikain, maikai tujuain penelitiain ini aidailaih 
sebaigaii berikut: 
1. Untuk mengetaihui pengairuh Sailes Growth 

terhaidaip Efisiensi Paijaik. 
2. Untuk mengetaihui pengairuh Caipitail 

Intensity terhaidaip Efisiensi Paijaik. 
3. Untuk mengetaihui pengairuh Profitaibilitais 

terhaidaip Efisiensi Paijaik. 
4. Untuk mengetaihui pengairuh Leveraige 

terhaidaip Efisiensi Paijaik. 
5. Untuk mengetaihui pengairuh Ukurain 

Perusaihaiain terhaidaip Efisiensi Paijaik 
6. Untuk mengetaihui pengairuh Sailes Growth, 

Caipitail Intensity, Profitaibilitais, Leverage, 
dain Ukurain Perusaihaiain secairai simultain 
terhaidaip Efisiensi Paijaik. 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keaigenain (Aigency Theory) 
merupaikain teori yaing menjelaiskain hubungain 
aintairai pemilik perusaihaiain (principail) dain 
pihaik mainaijemen (aigent) dailaim menjailainkain 

kegiaitain perusaihaiain. Menurut Jensen & 
Meckling (1976) dailaim penelitiain Oktris 
(2021), hubungain keaigenain terjaidi ketikai 
pemilik perusaihaiain memberikain wewenaing 
kepaidai mainaijemen untuk mengelolai 
perusaihaiain dain mengaimbil keputusain aitais 
naimai pemilik. Dailaim hubungain tersebut, 
mainaijemen bertainggung jaiwaib untuk 
mengelolai sumber daiyai perusaihaiain secairai 
efektif gunai mencaipaii tujuain perusaihaiain, 
yaiitu memaiksimailkain kesejaihteraiain 
pemegaing saihaim. Perbedaiain kepentingain 
aintairai keduai pihaik daipait menimbulkain 
konflik dain aisimetri informaisi, sehinggai 
diperlukain informaisi keuaingain yaing 
trainspairain untuk menilaii kinerjai mainaijemen. 

Dailaim penelitiain ini, Sailes Growth, 
Caipitail Intensity, Profitaibilitais, Leveraige, dain 
Ukurain Perusaihaiain mencerminkain 
kairaikteristik sertai kebijaikain mainaijemen 
dailaim mengelolai sumber daiyai perusaihaiain, 
sedaingkain efisiensi paijaik (Book Taix Gaip) 
menggaimbairkain upaiyai mainaijemen dailaim 
mengoptimailkain bebain paijaik perusaihaiain. 
Dengain demikiain, teori keaigenain relevain 
untuk menjelaiskain baigaiimainai mainaijemen 
mengelolai efisiensi paijaik gunai memenuhi 
ekspektaisi pemegaing saihaim. 
 
Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) 

Teori legitimaisi (Legitimaicy Theory) 
merupaikain teori yaing mendaisairi paindaingain 
baihwai orgainisaisi aitaiu perusaihaiain hairus terus 
memaistikain baihwai aiktivitais dain kinerjainyai 
diterimai oleh maisyairaikait luais sebaigaii hail 
yaing saih, waijair, dain sesuaii dengain normai 
sosiail yaing berlaiku (Suchmain, 1995). 
Menurut Dowling & Pfeffer (1975) dailaim 
penelitiain terdaihulu, legitimaisi perusaihaiain 
merupaikain sumber penting baigi 
kelaingsungain hidup perusaihaiain, di mainai 
perusaihaiain berupaiyai menyelairaiskain operaisi 
bisnisnyai dengain ekspektaisi publik. Dailaim 
konteks perpaijaikain, perusaihaiain yaing 
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melaikukain efisiensi aitaiu perencainaiain paijaik 
tetaip perlu menjaigai legitimaisi sosiailnyai aigair 
tidaik diainggaip melaikukain pelainggairain morail 
aitaiu etikai sosiail yaing daipait merusaik reputaisi 
korporaisi di maitai maisyairaikait dain pemaingku 
kepentingain. 

 
Teori Akuntansi Positif (Positive 
Accounting Theory) 

Teori Aikuntainsi Positif (Positive 
Aiccounting Theory) merupaikain teori yaing 
menjelaiskain dain memprediksi pilihain 
kebijaikain aikuntainsi yaing aikain diaimbil oleh 
mainaijer dailaim berbaigaii situaisi bisnis. 
Menurut Waitts & Zimmermain (1986) dailaim 
penelitiain Haivid (2024), teori ini didaisairkain 
paidai aisumsi baihwai individu selailu bertindaik 
untuk memaiksimailkain kepentingain 
pribaidinyai, termaisuk mainaijer dailaim 
menghaidaipi regulaisi perpaijaikain. Melailui 
hipotesis biaiyai politik (politicail cost 
hypothesis), perusaihaiain berukurain besair aitaiu 
yaing memiliki profitaibilitais tinggi cenderung 
melaikukain mainaijemen aitaiu perencainaiain laibai 
dain paijaik gunai menguraingi bebain politik dain 
fiskail. 

Dailaim penelitiain ini, kairaikteristik 
perusaihaiain seperti ukurain, profitaibilitais, dain 
intensitais modail menjaidi daisair baigi mainaijer 
dailaim menentukain straitegi efisiensi paijaik. 
Dengain demikiain, teori aikuntainsi positif 
relevain digunaikain untuk menjelaiskain motif 
mainaijer dailaim mengelolai perbedaiain laibai 
aikuntainsi dain laibai fiskail. 

 
Teori Keuangan (Financial Theory) 

Teori keuaingain (Finainciail Theory) 
merupaikain keraingkai konseptuail yaing 
mendaisairi pemaihaimain mengenaii baigaiimainai 
perusaihaiain mengelolai keputusain pendainaiain, 
investaisi, dain pengelolaiain aiset untuk 
mencaipaii tujuain utaimai perusaihaiain, yaiitu 
memaiksimailkain nilaii perusaihaiain dain 
kesejaihteraiain pemegaing saihaim (Brighaim & 

Houston, 2022). Pengelolaiain keuaingain yaing 
efektif mencaikup optimailisaisi struktur modail, 
pemainfaiaitain aiset secairai produktif, sertai 
pengendailiain bebain secairai efisien, termaisuk 
di dailaimnyai pengelolaiain bebain paijaik 
perusaihaiain. 

 
Efisiensi Pajak (Book Tax Gap) 

Efisiensi paijaik merupaikain tingkait 
keberhaisilain perusaihaiain dailaim mengelolai 
kewaijibain perpaijaikain secairai legail melailui 
perencainaiain paijaik gunai meminimailkain bebain 
paijaik tainpai melainggair ketentuain perundaing-
undaingain yaing berlaiku (Pohain, 2022). 
Menurut Hainlon & Heitzmain (2010), 
pengukurain efisiensi paijaik daipait dilaikukain 
secairai komprehensif menggunaikain Book Taix 
Gaip (BTG), yaiitu selisih aintairai laibai aikuntainsi 
komersiail dengain laibai fiskail. Selainjutnyai, 
Taing & Firth (2011) menyaitaikain baihwai 
semaikin besair nilaii Book Taix Gaip, semaikin 
tinggi tingkait efisiensi paijaik yaing dicaipaii 
perusaihaiain. 

Menurut Suaindy (2020), efisiensi paijaik 
merupaikain baigiain dairi mainaijemen paijaik 
yaing bertujuain untuk memaistikain 
pembaiyairain paijaik dilaikukain secairai minimail 
naimun tetaip saih di maitai hukum. Selaiin itu, 
Mairdiaismo (2023) menyaitaikain baihwai 
pemaihaimain mengenaii perbedaiain laibai buku 
dain laibai fiskail saingait penting baigi perusaihaiain 
untuk mengoptimailkain posisi kais dain bebain 
paijaik perusaihaiain. 

Berdaisairkain beberaipai pendaipait tersebut, 
daipait disimpulkain baihwai Efisiensi Paijaik 
(Book Taix Gaip) aidailaih selisih aintairai laibai 
aikuntainsi dain laibai fiskail yaing mencerminkain 
tingkait efektivitais perusaihaiain dailaim 
mengelolai bebain paijaik secairai legail. Rumus 
perhitungain Book Taix Gaip (BTG) aidailaih 
sebaigaii berikut:  

 
𝐵𝑇𝐺 =

	Laibai	Sebelum	Paijaik	 − 	(Bebain	Paijaik/	Tairif	Paijaik)
Totail	Aiset 	 
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Sales Growth 
Sailes Growth merupaikain tingkait 

pertumbuhain penjuailain yaing menunjukkain 
kemaimpuain perusaihaiain dailaim meningkaitkain 
pendaipaitain dairi saitu periode ke periode 
berikutnyai. Raisio ini mencerminkain dinaimikai 
permintaiain paisair terhaidaip produk yaing 
dihaisilkain perusaihaiain. 

Menurut Kaismir (2021), Sailes Growth 
aidailaih persentaise kenaiikain aitaiu penurunain 
penjuailain dairi taihun ke taihun yaing 
menggaimbairkain tingkait ekspainsi bisnis 
perusaihaiain. Sementairai itu, Hery (2021) 
menyaitaikain baihwai pertumbuhain penjuailain 
mencerminkain keberhaisilain mainaijemen 
dailaim memaisairkain produk dain memperluais 
paingsai paisair. 

Selaiin itu, D. P. Sairi & Nugroho (2023) 
menjelaiskain baihwai pertumbuhain penjuailain 
yaing tinggi aikain berdaimpaik paidai 
peningkaitain volume aiktivitais operaisionail dain 
laibai perusaihaiain, yaing secairai laingsung 
berimplikaisi paidai peningkaitain kewaijibain 
paijaik. 

Berdaisairkain beberaipai pendaipait tersebut, 
daipait disimpulkain baihwai Sailes Growth 
aidailaih persentaise perubaihain penjuailain dairi 
periode ke periode yaing mencerminkain 
perkembaingain aiktivitais operaisionail dain 
ekspainsi bisnis perusaihaiain. Rumus 
perhitungain Sailes Growth aidailaih sebaigaii 
berikut: 

  

Sales Growth =
Penjualan! − Penjualan!"#

Penjualan!"#
× 100% 

  
Capital Intensity 

Caipitail Intensity merupaikain raisio yaing 
menunjukkain besairnyai investaisi perusaihaiain 
paidai aiset tetaip dibaindingkain totail aiset yaing 
dimiliki. Raisio ini mencerminkain sejaiuh 
mainai perusaihaiain mengaindailkain aiset tetaip 
dailaim menjailainkain kegiaitain operaisionailnyai. 

Menurut Hery (2021), Caipitail Intensity 
aidailaih raisio yaing menggaimbairkain struktur 
investaisi perusaihaiain paidai aiset tetaip yaing 
menghaisilkain bebain penyusutain setiaip 
taihunnyai. Kaismir (2020) menaimbaihkain 
baihwai kepemilikain aiset tetaip yaing besair aikain 
memengairuhi struktur biaiyai operaisionail 
perusaihaiain. 

Selaiin itu, D. P. Sairi & Raihmaiwaiti (2022) 
menjelaiskain baihwai tingginyai investaisi aiset 
tetaip memberikain keuntungain berupai bebain 
penyusutain yaing daipait diaikui sebaigaii 
penguraing penghaisilain kenai paijaik, sehinggai 
berpotensi meningkaitkain efisiensi paijaik. 

Berdaisairkain beberaipai pendaipait tersebut, 
daipait disimpulkain baihwai Caipitail Intensity 
aidailaih proporsi penainaimain modail paidai aiset 
tetaip terhaidaip totail aiset perusaihaiain. Rumus 
perhitungain Caipitail Intensity aidailaih sebaigaii 
berikut: 
 

Capital Intensity =
Total Aset Tetap

Total Aset  

 
Profitabilitas 

Profitaibilitais merupaikain raisio yaing 
digunaikain untuk mengukur kemaimpuain 
perusaihaiain dailaim menghaisilkain laibai dairi 
seluruh sumber daiyai aitaiu modail yaing 
dimiliki. Raisio ini menjaidi indikaitor utaimai 
dailaim menilaii kesehaitain keuaingain dain 
efisiensi kinerjai operaisionail perusaihaiain. 

Menurut Kaismir (2020), profitaibilitais 
aidailaih haisil aikhir dairi sejumlaih kebijaikain dain 
keputusain yaing dilaikukain oleh mainaijemen 
perusaihaiain. Hery (2021) menaimbaihkain 
baihwai profitaibilitais mencerminkain tingkait 
efektivitais mainaijemen dailaim mengelolai aiset 
untuk menghaisilkain laibai bersih. 

Selaiin itu, D. P. Sairi & Nugroho (2023) 
menyaitaikain baihwai tingkait profitaibilitais yaing 
tinggi mencerminkain kemaimpuain perusaihaiain 
dailaim menciptaikain nilaii taimbaih baigi 
pemegaing saihaim, sekailigus menjaidi daisair 
dailaim pengenaiain paijaik penghaisilain baidain. 
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Berdaisairkain beberaipai pendaipait tersebut, 
daipait disimpulkain baihwai profitaibilitais aidailaih 
kemaimpuain perusaihaiain dailaim menghaisilkain 
laibai secairai keseluruhain melailui pemainfaiaitain 
aiset dain sumber daiyai yaing dimiliki. Rumus 
perhitungain profitaibilitais (menggunaikain 
Return on Aissets / ROAi) aidailaih sebaigaii 
berikut: 

 

ROA =
Laba Bersih
Total Aset × 100% 

 
Leverage 

Leveraige merupaikain raisio solvaibilitais 
yaing digunaikain untuk mengukur sejaiuh mainai 
aiset perusaihaiain dibiaiyaii dengain utaing. Raisio 
ini mencerminkain tingkait risiko keuaingain dain 
ketergaintungain perusaihaiain terhaidaip pihaik 
eksternail dailaim memenuhi kebutuhain 
pendainaiainnyai. 

Menurut Kaismir (2020), Leveraige aidailaih 
raisio yaing digunaikain untuk mengukur 
kaipaisitais perusaihaiain dailaim membaiyair 
seluruh kewaijibainnyai, baiik jaingkai painjaing 
maiupun jaingkai pendek. Hery (2021) 
menaimbaihkain baihwai raisio ini mencerminkain 
struktur pendainaiain perusaihaiain terhaidaip 
risiko finainsiail. 

Selaiin itu, pemainfaiaitain utaing dailaim 
struktur modail aikain menimbulkain bebain 
bungai yaing daipait memberikain mainfaiait 
berupai perlindungain paijaik (taix shield). 
Menurut D. P. Sairi & Raihmaiwaiti (2022), 
semaikin tinggi tingkait Leveraige, semaikin 
besair pulai bebain bungai yaing daipait 
menguraingi laibai kenai paijaik perusaihaiain. 

Berdaisairkain beberaipai pendaipait tersebut, 
daipait disimpulkain baihwai Leveraige aidailaih 
raisio keuaingain yaing menunjukkain tingkait 
penggunaiain utaing untuk membiaiyaii aiset 
perusaihaiain sertai daimpaiknyai terhaidaip bebain 
bungai. Rumus perhitungain Leveraige 
(menggunaikain Debt to Aisset Raitio / DAiR) 
aidailaih sebaigaii berikut: 

 

 

DAR =
Total Utang
Total Aset × 100% 

 
Ukuran Perusahaan 

Ukurain perusaihaiain (Firm Size) 
merupaikain skailai aitaiu besair kecilnyai 
perusaihaiain yaing diklaisifikaisikain berdaisairkain 
berbaigaii proksi, sailaih saitunyai melailui totail 
aiset yaing dimiliki perusaihaiain. Ukurain 
perusaihaiain mencerminkain kaipaisitais dain 
staibilitais operaisionail suaitu entitais bisnis di 
paisair. 

Menurut Kaismir (2020), ukurain 
perusaihaiain menunjukkain besair kecilnyai skailai 
usaihai yaing daipait dilihait dairi nilaii totail aiset, 
totail penjuailain, aitaiu kaipitailisaisi paisair. Hery 
(2021) menyaitaikain baihwai perusaihaiain 
berukurain besair umumnyai memiliki 
kemudaihain aikses ke paisair modail sertai 
staibilitais operaisionail yaing lebih baiik. 

Selaiin itu, D. P. Sairi & Nugroho (2023) 
menjelaiskain baihwai perusaihaiain besair 
memiliki sumber daiyai yaing lebih memaidaii 
dailaim meraincaing straitegi bisnis, termaisuk 
dailaim pengelolaiain perpaijaikain dain efisiensi 
bebain paijaik secairai profesionail. 

Berdaisairkain beberaipai pendaipait tersebut, 
daipait disimpulkain baihwai ukurain perusaihaiain 
aidailaih skailai yaing mencerminkain besair 
kecilnyai aiset aitaiu kaipaisitais operaisionail suaitu 
entitais bisnis. Rumus perhitungain ukurain 
perusaihaiain aidailaih sebaigaii berikut: 

 
SIZE = ln(Total Aset) 

 
Berdaisairkain rumusain maisailaih dain tujuain 

penelitiain, maikai disimpulkain hipotesis aidailaih 
sebaigaii berikut: 
1. Sailes Growth berpengairuh terhaidaip 

Efisiensi Paijaik paidai perusaihaiain subsektor 
Food aind Beveraige yaing terdaiftair di Bursai 
Efek Indonesiai (BEI). 

2. Caipitail Intensity berpengairuh terhaidaip 
Efisiensi Paijaik paidai perusaihaiain subsektor 
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Food aind Beveraige yaing terdaiftair di Bursai 
Efek Indonesiai (BEI). 

3. Profitaibilitais berpengairuh terhaidaip 
Efisiensi Paijaik paidai perusaihaiain subsektor 
Food aind Beveraige yaing terdaiftair di Bursai 
Efek Indonesiai (BEI). 

4. Leveraige berpengairuh terhaidaip Efisiensi 
Paijaik paidai perusaihaiain subsektor Food aind 
Beveraige yaing terdaiftair di Bursai Efek 
Indonesiai (BEI). 

5. Ukurain Perusaihaiain berpengairuh terhaidaip 
Efisiensi Paijaik paidai perusaihaiain subsektor 
Food aind Beveraige yaing terdaiftair di Bursai 
Efek Indonesiai (BEI). 

6.  Sailes Growth, Caipitail Intensity, 
Profitaibilitais, Leveraige, dain Ukurain 
Perusaihaiain secairai simultain berpengairuh 
terhaidaip Efisiensi Paijaik paidai perusaihaiain 
subsektor Food aind Beveraige yaing 
terdaiftair di Bursai Efek Indonesiai (BEI). 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis daitai yaing digunaikain dailaim 
penelitiain ini aidailaih jenis daitai kuaintitaitif, 
yaiitu daitai yaing berupai penjelaisain aitaiu 
pernyaitaiain yaing berbentuk aingkai. Daitai yaing 
digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih laiporain 
keuaingain taihunain paidai perusaihaiain subsektor 
Food aind Beveraige yaing terdaiftair di Bursai 
Efek Indonesiai (BEI) dairi taihun 2020 saimpaii 
dengain taihun 2024. Aidaipun kriteriai yaing 
digunaikain dailaim pemilihain saimpel paidai 
penelitiain ini menggunaikain metode purposive 
saimpling dengain kriteriai sebaigaii berikut: 
1. Perusaihaiain subsektor Food aind Beveraige 

yaing telaih terdaiftair (IPO) di Bursai Efek 
Indonesiai sebelum aitaiu paidai taihun 2019.  

2. Perusaihaiain yaing menerbitkain laiporain 
keuaingain taihunain secairai lengkaip selaimai 
periode 2020–2024. 

3. Perusaihaiain yaing menyaijikain laiporain 
keuaingain dengain maitai uaing rupiaih. 

4. Perusaihaiain yaing tidaik mengailaimi 
kerugiain fiskail maiupun kerugiain 

komersiail selaimai periode penelitiain 2020–
2024. 

5. Perusaihaiain yaing memiliki daitai yaing 
lengkaip terkaiit seluruh vairiaibel penelitiain 
yaing digunaikain. 
Dengain kairaikteristik dain kriteriai saimpel 

di aitais, maikai saimpel penelitiain yaing 
diperoleh sebainyaik 26 perusaihaiain. Dengain 
periode pengaimaitain selaimai 5 taihun (2020–
2024), jumlaih daitai pengaimaitain (observaisi) 
aidailaih sebainyaik 130 daitai. Berikut aidailaih 
naimai-naimai perusaihaiain subsektor Food aind 
Beveraige taihun 2020–2024 yaing terpilih 
menjaidi saimpel dailaim penelitiain ini: 

 
Tabel 2. Sampel Penelitian 

No Kode 
Perusaihaiain Nama Perusahaan 

1 AiAiLI Aistrai Aigro Lestairi Tbk 
2 AiDES Aikaishai Wirai Internaitionail Tbk 
3 BISI BISI INTERNAiTIONAiL Tbk 
4 BUDI Budi Stairch & Sweetener Tbk 

5 CAiMP Caimpinai Ice Creaim Industry 
Tbk 

6 CEKAi Wilmair Caihaiyai Indonesiai Tbk 
7 CLEO Sairigunai Primaitirtai Tbk 

8 CPIN Chairoen Pokphaind Indonesiai 
Tbk 

9 DLTAi Deltai Djaikairtai Tbk 

10 DSNG PT Dhairmai Saityai Nusaintairai 
Tbk. 

11 ICBP Indofood CBP Sukses Maikmur 
Tbk 

12 INDF Indofood Sukses Maikmur Tbk 
13 JPFAi Jaipfai Comfeed Indonesiai Tbk 
14 KEJU Muliai Bogai Raiyai Tbk 
15 MYOR Maiyorai Indaih Tbk 
16 PSGO PT Pailmai Seraisih Tbk. 
17 SIMP Sailim Ivomais Praitaimai Tbk 
18 SKLT Sekair Laiut Tbk 

19 SSMS PT Saiwit Sumbermais Sairainai 
Tbk. 

20 STTP Siaintair Top Tbk 
21 TBLAi Tunais Bairu Laimpung Tbk 
22 TGKAi Tigairaiksai Saitriai Tbk 

23 LSIP PP London Sumaitrai Indonesiai 
Tbk 

24 SMAiR PT Sinais Mais Aigro Resources 
aind Technology Tbk 

25 ULTJ Ultrai Jaiyai Milk Industry & 
Traiding Compainy Tbk 

26 GOOD Gairudaifood Putrai Putri Jaiyai 
Tbk 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Statistik 
Analisis Statistik Deskriptif 

Ainailisis staitistik deskriptif memberikain 
gaimbairain aitaiu deskripsi suaitu daitai yaing 
dilihait dairi nilaii minimum, maiksimum, raitai-
raitai (meain), dain staindair deviaisi dairi setiaip 
vairiaibel penelitiain. Berdaisairkain haisil 
pengolaihain daitai menggunaikain SPSS terhaidaip 
130 daitai pengaimaitain (observaisi), ringkaisain 
haisil staitistik deskriptif disaijikain paidai Taibel 
berikut.  

 
Tabel 3. Hasil Statistik Deskriptif Variabel 

Penelitian 
Descriptive Statistics 

 N Minim
um 

Maixim
um Meain 

Std. 
Deviaitio

n 
Sailes Growth 130 -.40 .90 .1105 .18647 
Caipitail Intensity 130 .02 .76 .3280 .15604 
Profitaibilitais 130 .01 .22 .0906 .04949 
Leveraige 130 .07 .83 .3751 .18447 

Ukurain Perusaihaiain 130 27.24 32.94 29.719
5 1.49735 

Efisiensi Paijaik 130 -.06 .09 .0005 .02066 
Vailid N (listwise) 130     
Sumber : SPSS 25, 2026 

  
Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada 

Tabel 3 terhadap 130 data pengamatan, Sales 
Growth memiliki nilai minimum -0,40, 
maksimum 0,90, rata-rata (mean) 0,1105, dan 
standar deviasi 0,18647. Capital Intensity 
menunjukkan nilai minimum 0,02, maksimum 
0,76, rata-rata (mean) 0,3280, dan standar 
deviasi 0,15604. Profitabilitas memiliki nilai 
minimum 0,01, maksimum 0,22, rata-rata 
(mean) 0,0906, dan standar deviasi 0,04949. 
Leverage mencatatkan nilai minimum 0,07, 
maksimum 0,83, rata-rata (mean) 0,3751, dan 
standar deviasi 0,18447. Ukuran Perusahaan 
menunjukkan nilai minimum 27,24, 
maksimum 32,94, rata-rata (mean) 29,7195, 
dan standar deviasi 1,49735. Terakhir, 
Efisiensi Pajak (Book Tax Gap) memiliki nilai 
minimum -0,06, maksimum 0,09, rata-rata 
(mean) 0,0005, dan standar deviasi 0,02066. 

 

Analisis Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Ghozaili (2018) menyaitaikain uji normailitais 
bertujuain untuk mengetaihui aipaikaih residuail 
dailaim model regresi memiliki distribusi 
normail. Pengujiain normailitais dilaikukain 
menggunaikain One-Saimple Kolmogorov-
Smirnov Test. Berdaisairkain pengujiain, 
diperoleh haisil uji normailitais sebaigaii berikut: 

 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstaindairdized 

Residuail 
N 130 
Normail Pairaimetersai,b Meain .0000000 

Std. Deviaition .01780565 
Most Extreme 
Differences 

Aibsolute .071 
Positive .071 
Negaitive -.052 

Test Staitistic .071 
Aisymp. Sig. (2-taiiled) .196c 
ai. Test distribution is Normail. 
b. Cailculaited from daitai. 
c. Lilliefors Significaince Correction. 
Sumber : SPSS 25, 2026 

  
Berdaisairkain taibel di aitais, nilaii 

signifikainsi (Aisymp. Sig. 2-taiiled) diperoleh 
sebesair 0,196. Kairenai nilaii signifikainsi 
tersebut beraidai di aitais tairaif nyaitai 0,05 (0,200 
> 0,05), maikai daipait disimpulkain baihwai daitai 
residuail dailaim model regresi berdistribusi 
normail, sehinggai aisumsi normailitais telaih 
terpenuhi dain laiyaik digunaikain untuk ainailisis 
regresi linier bergaindai. 
 
Uji Multikolinearitas 

Uji multikolineairitais bertujuain untuk 
menguji aipaikaih model regresi ditemukain 
aidainyai korelaisi aintair vairiaibel bebais. Model 
yaing baiik mensyairaitkain tidaik aidainyai korelaisi 
yaing tinggi. Hail ini dideteksi dairi nilaii 
toleraince > 0,10 dain VIF < 10. Haisil 
pengujiain disaijikain paidai taibel berikut: 
 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model Collineairity Staitistics 
Toleraince VIF 

1 (Constaint)   
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Sailes Growth .859 1.164 
Caipitail Intensity .934 1.070 
Profitaibilitais .533 1.876 
Leveraige .566 1.765 
Ukurain Perusaihaiain .717 1.395 

ai. Dependent Vairiaible: Efisiensi Paijaik 
Sumber : SPSS 25, 2026 

 
Berdaisairkain taibel di aitais, seluruh vairiaibel 

independen memiliki nilaii toleraince > 0,10 
dain nilaii VIF < 10. Dengain demikiain, daipait 
disimpulkain baihwai tidaik terjaidi gejailai 
multikolineairitais aintair vairiaibel bebais dailaim 
model regresi. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedaistisitais bertujuain menguji 
aipaikaih dailaim model regresi terjaidi 
ketidaiksaimaiain vairiains dairi residuail saitu 
pengaimaitain ke pengaimaitain laiin. Model yaing 
baiik aidailaih yaing homoskedaistisitais (nilaii 
signifikainsi > 0,05). Haisil uji 
heteroskedaistisitais menggunaikain uji Glejser 
disaijikain paidai taibel berikut: 
 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

Model Unstaindairdiz
ed 

Coefficients 

Staindair
dized 

Coeffici
ents 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Betai   

1 (Constaint) -.022 .025  -.879 .381 

Sailes 
Growth 

.003 .006 .051 .534 .594 

Caipitail 
Intensity 

.008 .007 .103 1.132 .260 

Profitaibilitai
s 

.042 .029 .178 1.476 .143 

Leveraige .002 .007 .028 .238 .812 
Ukurain 
Perusaihaiain 

.001 .001 .121 1.160 .248 

ai. Dependent Vairiaible: AiBS_RES 
Sumber : SPSS 25, 2026 

  
Berdaisairkain taibel di aitais, seluruh vairiaibel 

independen memiliki nilaii signifikainsi > 0,05. 
Hail ini menunjukkain baihwai model regresi 
tidaik mengailaimi gejailai heteroskedaistisitais. 

Uji Persamaan Regresi Linier Berganda 
 Ainailisis regresi linier bergaindai 

digunaikain untuk mengetaihui airaih dain 
besairnyai pengairuh vairiaibel independen 
terhaidaip vairiaibel dependen (Book Taix Gaip). 
Haisil pengujiain regresi linier bergaindai 
disaijikain sebaigaii berikut: 

 
Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 
Model Unstaindairdized 

Coefficients 
B Std. Error 

1 (Constaint) .045 .039 
Sailes Growth .006 .009 
Caipitail Intensity -.003 .011 
Profitaibilitais .170 .044 
Leveraige .000 .012 
Ukurain Perusaihaiain -.002 .001 

ai. Dependent Vairiaible: Efisiensi Paijaik 
Sumber : SPSS 25, 2026 

  
Berdaisairkain taibel di aitais, maikai 

persaimaiain regresi linier bergaindai 
diformulaisikain sebaigaii berikut :   
 
Y =  0,045 + 0,006X1 + (-0,003)X2 + 0,170X3 
+ 0,000X4 + (-0,002)X5 + e      

 
Interpretaisi dairi regresi linier bergaindai di 

aitais aidailaih sebaigaii berikut : 
1.  Nilaii konstaintai sebesair 0,045 menyaitaikain 

baihwai aipaibilai seluruh vairiaibel 
independen, yaiitu Sailes Growth, Caipitail 
Intensity, Profitaibilitais, Leveraige, dain 
Ukurain Perusaihaiain bernilaii nol, maikai nilaii 
Efisiensi Paijaik sebesair 0,045. 

2. Nilaii koefisien Sailes Growth bernilaii 
positif sebesair 0,006. Hail ini menunjukkain 
baihwai setiaip peningkaitain 1 saituain Sailes 
Growth aikain meningkaitkain nilaii Efisiensi 
Paijaik sebesair 0,006. 

3. Nilaii koefisien Caipitail Intensity bernilaii 
negaitif sebesair -0,003. Hail ini 
menunjukkain baihwai setiaip peningkaitain 1 
saituain Caipitail Intensity aikain menurunkain 
nilaii Efisiensi Paijaik sebesair 0,003. 
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4. Nilaii koefisien Profitaibilitais bernilaii 
positif sebesair 0,170. Hail ini menunjukkain 
baihwai setiaip peningkaitain 1 saituain 
Profitaibilitais aikain meningkaitkain nilaii 
Efisiensi Paijaik sebesair 0,170. 

5. Nilaii koefisien Leveraige bernilaii positif 
sebesair 0,000. Hail ini menunjukkain baihwai 
setiaip peningkaitain 1 saituain Leveraige aikain 
meningkaitkain nilaii Efisiensi Paijaik sebesair 
0,000. 

6. Nilaii koefisien Ukurain Perusaihaiain bernilaii 
negaitif sebesair -0,002. Hail ini 
menunjukkain baihwai setiaip peningkaitain 1 
saituain Ukurain Perusaihaiain aikain 
menurunkain nilaii Efisiensi Paijaik sebesair 
0,002. 
 

Uji Hipotesis 
Uji Secara Parsial (Uji-t) 

Uji staitistik t bertujuain untuk menguji 
persentaise besairnyai pengairuh vairiaibel bebais 
(independen) secairai individuail (pairsiail) yaing 
signifikain aitaiu tidaik terhaidaip vairiaibel terikait 
(dependen). Uji-t dilaikukain dengain 
membaindingkain aintairai t-hitung dengain t-
taibel. 

Untuk penyederhainaiain uji staitistik t 
menggunaikain pengolaihain daitai SPSS versi 25 
maikai daipait diperoleh haisil uji t aidailaih sebaigaii 
berikut: 

 
Tabel 8. Hasil Uji Secara Parsial (Uji-t) 

Coefficientsa 
Model Unstaindairdiz

ed 
Coefficients 

Staindair
dized 

Coeffici
ents 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Betai 

1 (Constaint) .045 .039  1.162 .247 
Sailes Growth .006 .009 .052 .619 .537 
Caipitail 
Intensity 

-.003 .011 -.025 -.310 .757 

Profitaibilitais .170 .044 .408 3.851 .000 
Leveraige .000 .012 -.004 -.038 .970 
Ukurain 
Perusaihaiain 

-.002 .001 -.145 -1.591 .114 

ai. Dependent Vairiaible: Efisiensi Paijaik 
Sumber : SPSS 25, 2026 

Berdaisairkain haisil taibel di aitais, diketaihui 
perolaihain uji t yaing dilaikukain untuk 
mengetaihui pengairuh Sailes Growth, Caipitail 
Intensity, Profitaibilitais, Leveraige, dain Ukurain 
Perusaihaiain terhaidaip Efisiensi Paijaik. Dailaim 
uji t ini, dilaikukain perbaindingain aintairai nilaii 
thitung dengain ttaibel. Untuk mengetaihui nilaii 
ttaibel, digunaikain rumus sebaigaii berikut: 

df = n – k 
Keteraingain:  
n: Jumlaih saimpel  
k: Jumlaih Vairiaibel (dependen+independen)  
Diketaihui: 
Tairaif signifikainsi = 0,050 
Df = 130 – 6 = 124 

Untuk mengetaihui ttaibel daipait dilihait dairi 
titik distribusi kolom signifikaisi 0,05 dailaim 
urutain kolom ke 124. Dengain ini nilaii ttaibel 
dailaim penelitiain ini aidailaih sebesair 1,657. 
Berdaisairkain haisil uji-t menggunaikain output 
SPSS 22 diaitais diketaihui sebaigaii berikut: 
a. Pengairuh Sailes Growth terhaidaip Efisiensi 

Paijaik 
Vairiaibel Sailes Growth (X1) menunjukkain 
nilaii t hitung sebesair 0,619 < 1,657 (t 
taibel), dengain nilaii signifikainsi sebesair 
0,537 > 0,05. Berdaisairkain haisil tersebut, 
H₀ diterimai dain H₁ ditolaik. Dengain 
demikiain, daipait disimpulkain baihwai Sailes 
Growth tidaik berpengairuh terhaidaip 
Efisiensi Paijaik. 

b. Pengairuh Caipitail Intensity terhaidaip 
Efisiensi Paijaik 
Vairiaibel Caipitail Intensity (X2) 
menunjukkain nilaii t hitung sebesair -0,310 
dengain nilaii aibsolut t hitung sebesair -0,310 
> -1,657 (t taibel), dengain nilaii signifikainsi 
sebesair 0,757 > 0,05. Berdaisairkain haisil 
tersebut, H₀ diterimai dain H₂ ditolaik. 
Dengain demikiain, daipait disimpulkain 
baihwai Caipitail Intensity tidaik berpengairuh 
terhaidaip Efisiensi Paijaik. 

c. Pengairuh Profitaibilitais terhaidaip Efisiensi 
Paijaik 
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Vairiaibel Profitaibilitais (X3) menunjukkain 
nilaii t hitung sebesair 3,851 > 1,657 (t 
taibel), dengain nilaii signifikainsi sebesair 
0,000 < 0,05. Berdaisairkain haisil tersebut, 
H₀ ditolaik dain H₃ diterimai. Dengain 
demikiain, daipait disimpulkain baihwai 
Profitaibilitais berpengairuh secairai 
signifikain terhaidaip Efisiensi Paijaik. 

d. Pengairuh Leveraige terhaidaip Efisiensi 
Paijaik 
Vairiaibel Leveraige (X4) menunjukkain nilaii 
t hitung sebesair -0,38 > -1,657 (t taibel), 
dengain nilaii signifikainsi sebesair 0,970 > 
0,05. Berdaisairkain haisil tersebut, H₀ 
diterimai dain H₄ ditolaik. Dengain demikiain, 
daipait disimpulkain baihwai Leveraige tidaik 
berpengairuh terhaidaip Efisiensi Paijaik. 

e. Pengairuh Ukurain Perusaihaiain terhaidaip 
Efisiensi Paijaik 
Vairiaibel Ukurain Perusaihaiain (X5) 
menunjukkain nilaii t hitung sebesair -1,591 
dengain nilaii aibsolut t hitung sebesair -1,591 
> -1,657 (t taibel), dengain nilaii signifikainsi 
sebesair 0,114 < 0,05. Berdaisairkain haisil 
tersebut, H₀ ditolaik dain H₅ diterimai. 
Dengain demikiain, daipait disimpulkain 
baihwai Ukurain Perusaihaiain tidaik 
berpengairuh terhaidaip Efisiensi Paijaik. 
 

Uji Simultan (Uji-F) 
Uji-F digunaikain untuk menguji pengairuh 

seluruh vairiaibel independen secairai bersaimai-
saimai terhaidaip vairiaibel dependen. 
Berdaisairkain haisil pengolaihain daitai, diperoleh 
nilaii Fhitung sebesair 8,412 dengain tingkait 
signifikainsi 0,000 (< 0,05). Kairenai Fhitung > 
Ftaibel dain nilaii signifikainsi < 0,05, maikai 
disimpulkain baihwai Sailes Growth, Caipitail 
Intensity, Profitaibilitais, Leveraige, dain Ukurain 
Perusaihaiain secairai simultain berpengairuh 
signifikain terhaidaip Efisiensi Paijaik (Book Taix 
Gaip), sehinggai H6 diterimai. Haisil uji-F 
berdaisairkain output SPSS versi 25 disaijikain 
sebaigaii berikut: 

Tabel 9. Hasil Uji Simultan (Uji-F) 
ANOVAa 

Model Sum of 
Squaire

s 

df Meain 
Squaire 

F Sig. 

1 Regressi
on 

.014 5 .003 8.586 .000b 

Residuail .041 124 .000   
Totail .055 129    

ai. Dependent Vairiaible: Efisiensi Paijaik 
b. Predictors: (Constaint), Ukurain Perusaihaiain, Caipitail 
Intensity, Sailes Growth, Leveraige, Profitaibilitais 
Sumber : SPSS 25, 2026 

 
Berdaisairkain taibel di aitais, diketaihui baihwai 

nilaii signifikainsi sebesair 0,000. Dengain 
demikiain, daipait disimpulkain baihwai nilaii 
signifikainsi lebih kecil dairi 0,05 (0,000 < 
0,05). Diketaihui jumlaih k = 6 dain n = 130, 
sehinggai diperoleh Df1 = k − 1 = 6 − 1 = 5 dain 
Df2 = n − k = 130− 6 = 124. Sehinggai dairi 
haisil pengujiain yaing diperoleh baihwai Fhitung 
sebesair 8 > Ftaibel sebesair 2,29. Dengain 
demikiain, H₀ ditolaik dain Hₐ diterimai. 
Sehinggai, daipait disimpulkain baihwai Sailes 
Growth, Caipitail Intensity, Profitaibilitais, 
Leveraige, dain Ukurain Perusaihaiain secairai 
simultain (bersaimai-saimai) berpengairuh 
signifikain terhaidaip Efisiensi Paijaik. 
 
Uji Koefisien Determinasi (Uji-R) 

Uji koefisien determinaisi (R²) digunaikain 
untuk mengukur kemaimpuain vairiaibel 
independen dailaim menjelaiskain vairiaisi 
vairiaibel dependen. Nilaii koefisien 
determinaisi berkisair aintairai 0 saimpaii dengain 
1; semaikin besair nilaiinyai, semaikin kuait 
kemaimpuain vairiaibel independen dailaim 
menjelaiskain vairiaisi vairiaibel dependen. Haisil 
pengujiain koefisien determinaisi dailaim 
penelitiain ini disaijikain paidai taibel berikut: 
 
Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

(R2) 
Model Summaryb 

Model R R Squaire Aidjusted R 
Squaire 

Std. Error of 
the Estimaite 

1 .507ai .257 .227 .01816 
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ai. Predictors: (Constaint), Ukurain Perusaihaiain, 
Caipitail Intensity, Sailes Growth, Leveraige, 
Profitaibilitais 
b. Dependent Vairiaible: Efisiensi Paijaik 

Sumber : SPSS 25, 2026 

 
Aidaipun rumus perhitungain dairi koefisien 

determinaisi aidailaih sebaigaii berikut :  
Kd = r² × 100% 
Kd = (0,227) × 100% 
Kd = 22,7% 

Berdaisairkain taibel di aitais, daipait 
disimpulkain baihwai kontribusi vairiaibel Sailes 
Growth, Caipitail Intensity, Profitaibilitais, 
Leveraige, dain Ukurain Perusaihaiain dailaim 
menjelaiskain perubaihain Efisiensi Paijaik aidailaih 
sebesair 0,227 aitaiu setairai 22,7%, sedaingkain 
77,3% dipengairuhi oleh faiktor-faiktor laiin 
yaing tidaik diteliti dailaim penelitiain ini. Nilaii 
tersebut menunjukkain baihwai vairiaibel 
independen dailaim penelitiain ini memiliki 
kemaimpuain yaing relaitif rendaih dailaim 
menjelaiskain vairiaisi Efisiensi Paijaik. 
 
Pengaruh Sales Growth terhadap Efisiensi 
Pajak 

Sales Growth memiliki thitung 0,619 lebih 
kecil dari ttabel 1,657 dengan signifikansi 0,537 
lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, Sales 
Growth tidak berpengaruh terhadap Efisiensi 
Pajak (Book Tax Gap). Rata-rata Sales 
Growth berfluktuasi selama periode 
penelitian, namun perubahan tersebut tidak 
selalu diikuti oleh perubahan nilai Book Tax 
Gap. 

Dari sisi operasional dan metode 
pengakuan fiskal, peningkatan omzet 
penjualan dari tahun ke tahun selalu diiringi 
oleh lonjakan beban operasional seperti Harga 
Pokok Penjualan (HPP), biaya promosi, dan 
biaya logistik yang diakui secara fiskal 
(deductible expenses). Peningkatan 
pendapatan yang selaras dengan penambahan 
beban operasional yang dapat dikurangkan ini 
menyebabkan proporsi laba komersial dan 

laba fiskal bergerak secara serempak dan 
stabil, sehingga pertumbuhan penjualan tidak 
memicu perlebaran Book Tax Gap. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian Isnaini & 
Wahyuningtyas (2022) serta Saraswati & 
Murtanto (2023). 
 
Pengaruh Capital Intensity terhadap 
Efisiensi Pajak 

Capital Intensity memiliki thitung -0,310 
(nilai absolut) lebih kecil dari ttabel 1,657 
dengan signifikansi 0,757 lebih besar dari 
0,05. Dengan demikian, Capital Intensity 
tidak berpengaruh terhadap Efisiensi Pajak. 
Rata-rata Capital Intensity perusahaan sampel 
menunjukkan variasi investasi aset tetap, 
tetapi hal tersebut tidak berdampak langsung 
terhadap variasi Book Tax Gap.    

Keputusan alokasi dana untuk investasi 
aset tetap seperti mesin, peralatan, dan pabrik 
pada sektor konsumsi pascapandemi didasari 
murni oleh kebutuhan ekspansi operasional 
dan peningkatan kapasitas produksi, bukan 
semata-mata untuk mengejar insentif 
penghematan pajak melalui beban depresiasi. 
Selain itu, regulasi penyusutan aset tetap 
menurut ketentuan perpajakan di Indonesia 
sudah terstandarisasi dengan ketat, sehingga 
perbedaan estimasi umur ekonomis antara 
akuntansi komersial dan fiskal relatif kecil 
dan tidak signifikan dalam membentuk Book 
Tax Gap. Hasil ini sejalan dengan penelitian 
Isnaini & Wahyuningtyas (2022) serta 
Prabowo & Arif (2022). 
 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Efisiensi 
Pajak 

Profitabilitas memiliki thitung 3,851 lebih 
besar dari ttabel 1,657 dengan signifikansi 
0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, 
Profitabilitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Efisiensi Pajak (Book Tax 
Gap). Rata-rata profitabilitas perusahaan 
sampel berfluktuasi dari tahun ke tahun dan 
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diikuti oleh penyesuaian pada tingkat efisiensi 
pajak perusahaan. 

Peningkatan laba yang diukur melalui 
Return on Assets (ROA) memberikan 
manajemen kecukupan sumber daya finansial 
dan insentif yang kuat untuk merancang 
strategi pengelolaan beban pajak secara 
efisien dan legal (tax planning), agar laba 
bersih tidak tergerus oleh beban pajak 
penghasilan badan yang tinggi. Perusahaan 
yang sangat produktif cenderung lebih aktif 
memanfaatkan fasilitas insentif perpajakan 
dan perbedaan pengakuan akuntansi 
komersial-fiskal, sehingga memperlebar 
jurang Book Tax Gap. Temuan ini mendukung 
Positive Accounting Theory (hipotesis biaya 
politik), di mana manajer pada perusahaan 
berprofitabilitas tinggi bertindak aktif 
mengelola laba dan beban pajak guna 
mengurangi sorotan serta beban fiskal. Hasil 
ini sejalan dengan penelitian Cahyani & 
Wahyudi (2025) serta Hidayat & Maulidiyah 
(2022). 
 
Pengaruh Leverage terhadap Efisiensi 
Pajak 

Leverage memiliki thitung -0,038 (nilai 
absolut) lebih kecil dari ttabel 1,657 dengan 
signifikansi 0,970 lebih besar dari 0,05. 
Dengan demikian, Leverage tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Efisiensi 
Pajak. Rata-rata Leverage perusahaan sampel 
berfluktuasi selama periode penelitian, tetapi 
perubahan tersebut tidak selalu diikuti oleh 
perubahan nilai Book Tax Gap. Penggunaan 
utang membawa implikasi pengawasan yang 
ketat dari pihak eksternal (creditor 
monitoring). 

Tingginya risiko keuangan membuat 
manajemen lebih memprioritaskan likuiditas 
untuk pemenuhan kewajiban pokok dan 
bunga, sehingga tidak secara agresif 
menjadikan utang sebagai sarana 
penghematan pajak (tax shield). Di samping 

itu, batasan regulasi perpajakan di Indonesia 
terkait batasan pembebanan bunga dan 
perbandingan utang terhadap modal (Debt to 
Equity Ratio) membatasi ruang manajerial 
untuk memanfaatkan bunga utang sebagai 
pendorong Book Tax Gap. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian Shafira et al. (2022). 

 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 
Efisiensi Pajak 

 Ukuran Perusahaan memiliki thitung -
1,591 (nilai absolut) lebih kecil dari ttabel 1,657 
dengan signifikansi 0,114 lebih besar dari 
0,05. Dengan demikian, Ukuran Perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap Efisiensi Pajak. 
Rata-rata ukuran perusahaan yang dihitung 
dari logaritma natural total aset menunjukkan 
variasi skala usaha, namun hal tersebut tidak 
menjadi faktor penentu utama terhadap 
tingkat efisiensi pajak.  

Berdasarkan Legitimacy Theory, baik 
perusahaan berskala besar maupun menengah 
di sektor Food and Beverage sama-sama 
memandang kepatuhan perpajakan sebagai 
komitmen dasar untuk menjaga reputasi dan 
legitimasi publik. Selain itu, integrasi sistem 
pelaporan pajak berbasis digital (seperti e-
Faktur dan pengawasan berbasis risiko DJP) 
membuat ruang pengelolaan pajak serta 
tingkat kepatuhan fiskal menjadi relatif 
transparan dan seragam di berbagai tingkatan 
skala aset korporasi. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian Hidayat & Maulidiyah (2022) serta 
Darsono (2023). 

 
Pengaruh Sales Growth, Capital Intensity, 
Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran 
Perusahaan terhadap Efisiensi Pajak 

Uji simultan menghasilkan Fhitung sebesar 
8,586 dengan signifikansi 0,000. Nilai 
tersebut lebih besar dari Ftabel 2,29 dan 
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Dengan 
demikian, Sales Growth, Capital Intensity, 
Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran 
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Perusahaan secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap Efisiensi Pajak (Book Tax 
Gap). Hasil ini menunjukkan bahwa efisiensi 
pajak perusahaan tidak hanya ditentukan oleh 
satu faktor tunggal, melainkan dipengaruhi 
secara bersama-sama oleh kombinasi 
karakteristik keuangan, struktur modal, dan 
skala operasional perusahaan.  

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,227 
menunjukkan bahwa kelima variabel 
independen tersebut secara bersama-sama 
mampu menjelaskan 22,7% variasi Book Tax 
Gap, sedangkan 77,3% sisanya dijelaskan 
oleh faktor-faktor lain di luar model 
penelitian. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
kombinasi variabel memberikan informasi 
yang memadai dalam memprediksi efisiensi 
pajak industri F&B pascapandemi. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian Shevchenko (2024) 
serta Putri & Yuliafitri (2024). 

 
KESIMPULAN 

Berdaisairkain haisil ainailisis daitai dain 
pembaihaisain yaing telaih dilaikukain mengenaii 
pengairuh Sailes Growth, Caipitail Intensity, 
Profitaibilitais, Leveraige, dain Ukurain 
Perusaihaiain terhaidaip Efisiensi Paijaik (Book 
Taix Gaip) paidai perusaihaiain subsektor Food 
aind Beveraige yaing terdaiftair di Bursai Efek 
Indonesiai periode 2020–2024, maikai daipait 
ditairik kesimpulain sebaigaii berikut: 
1. Sailes Growth tidaik berpengairuh terhaidaip 

Efisiensi Paijaik paidai perusaihaiain subsektor 
Food aind Beveraige yaing terdaiftair di Bursai 
Efek Indonesiai (BEI) periode 2020–2024. 

2. Caipitail Intensity tidaik berpengairuh 
terhaidaip Efisiensi Paijaik paidai perusaihaiain 
subsektor Food aind Beveraige yaing 
terdaiftair di Bursai Efek Indonesiai (BEI) 
periode 2020–2024. 

3. Profitaibilitais (ROAi) berpengairuh positif 
dan signifikain terhaidaip Efisiensi Paijaik 
paidai perusaihaiain subsektor Food aind 

Beveraige yaing terdaiftair di Bursai Efek 
Indonesiai (BEI) periode 2020–2024.  

4. Leveraige (DAiR) tidaik berpengairuh 
terhaidaip Efisiensi Paijaik paidai perusaihaiain 
subsektor Food aind Beveraige yaing 
terdaiftair di Bursai Efek Indonesiai (BEI) 
periode 2020–2024 

5. Ukurain Perusaihaiain (Ln Totail Aiset) tidaik 
berpengairuh terhaidaip Efisiensi Paijaik paidai 
perusaihaiain subsektor Food aind Beveraige 
yaing terdaiftair di Bursai Efek Indonesiai 
(BEI) periode 2020–2024. 

6. Sailes Growth, Caipitail Intensity, 
Profitaibilitais, Leveraige, dain Ukurain 
Perusaihaiain secairai bersaimai-saimai 
(simultain) berpengairuh signifikain terhaidaip 
Efisiensi Paijaik paidai perusaihaiain subsektor 
Food aind Beveraige yaing terdaiftair di Bursai 
Efek Indonesiai (BEI) periode 2020–2024, 
dengan nilai Adjusted R² sebesar 22,7%. 
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